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ABSTRAK 

 

Siti Rahmah. NIM 180101070741. Pembelajaran Matematika  Pasca  Pandemi di   

Kelas V MI TPI Keramat. Pembimbing skripsi Mursalin, M.Pd, pada 

program  studi  Pendidikan Guru Madrasah  Ibtidaiyah  Fakultas Tarbiyah  
dan  Keguruan  UIN Antasari  Banjarmasin  2024.  
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Pandemi  menjadi masalah yang cukup serius bagi segala bidang pekerjaan 
termasuk guru. Pemerintah  mengharuskan  guru  dan murid untuk  melakukan  

pembelajaran dalam  jaringan  membuat  siswa  sulit paham. Hal ini berkelanjutan  pada  

pasca  pandemi yang membuat guru harus mengulang materi matematika dalam 
singkatnya waktu pembelajaran di sekolah, dikarenakan  saat  pembelajaran daring siswa 

kurang  konsentrasi  dan  kurang  memperhatikan pembelajaran sehingga pasca pandemi 

siswa merasa kesulitan belajar matematika.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pembelajaran dan mengetahui  

apa saja  kendala  dalam  pembelajaran  matematika  pasca  pandemi  di kelas  V  MI  TPI  
Keramat.  

Metode  peneltian ini menggunakan  metode pendekatan deskriptif kualitatif. 

Sampel penelitian ini yaitu  siswa kelas VB dengan menggunakan metode purposive  
sampling. Subjek penelitian yaitu  guru kelas V MI Tpi keramat, objek penelitian ialah 

pembelajaran matematika dikelas VB MI Tpi keramat. Teknik pengumpulan data 

menggunakan, wawancara, dan dokumentasi dengan teknik analisis data yakni 
mengumpulkan, mereduksi, dan menyajikan data.   

Hasil penelitian ini yaitu: (1) Pembelajaran matematika pasca pandemi di kelas V 
MI TPI Keramat berjalan dengan  lancar  namun guru  matematika  mengatasi  

permasalahan  dengan   memberikan  tambahan  jam  pelajaran dengan  les sebanyak 2 

kali dalam satu minggu untuk mengejar  ketertinggalan  materi pembelajaran   
matematika. (2) Kendala Pembelajaran matematika  pasca  pandemi di kelas V  yaitu 

peserta didik kurang  memahami  materi  pembelajaran  dan hasil belajar  menurun  

dikarenakan  saat  pandemi  guru  hanya mengirim link youtube dan foto, setelah turun  
ketahuan  kemampuan  peserta didik yang awalnya nilainya tinggi, setelah  pandemi  

nilainya  menurun.  

  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 


